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Abstract: The aim of this research is to improve the modern  poetry writing skills through cooperative learning 
model type round table in fifth grade students of SDN Mangkubumen Lor 15 Surakarta in the academic year 
2015/ 2016. This is a Classroom Action Reseach (CAR) which was conducted in three cycles. Each cycle 
consists of four steps: planning, action, observation, and reflection. The subjects of study were teachers and 
students of fifth grade students of SDN Mangkubumen Lor 15 Surakarta in academic year 2015/ 2016 consisting 
of 34 students. The data were collected through interviews, observations, documentation, and tests. The data 
validity was triangulation of resources and triangulation of technique. The data analyzed technique used 
interactive analysis model and descriptive comparative technique. Based on result of the research that has been 
conducted, it can be shown that by using  Cooperative Learning Model Type Round Table could improve the 
modern poetry writing skill of students in fifth grade students of SDN Mangkubumen Lor 15 Surakarta in the 
academic year 2015/ 2016. It can be seen from the achievement of the value of Minimum Mastery Criteria 
(MMC) which was 77. The percentage of mastery at pre-action, in the first cycle, in the second cycle, and in the 
third cycle were 20,59%, 52,94%, 67,65%, and 94,12% of 34 students The conclusion of this research is the use 
of the Cooperative Model Type Round Table  could improve the modern poetry writing skill for students in the 
fifth grade students of SDN Mangkubumen Lor 15 Surakarta in academic year 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas dengan 
menggunakan Model Kooperatif Tipe Round Table pada siswa kelas V SDN Mangkubumen Lor No. 15 tahun 
ajaran 2015/ 2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung dalam tiga 
siklus. Tiap siklus mempunyai empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V.2 SDN Mangkubumen Lor No.15 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data digunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif dan teknik deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Round Table dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas V SDN Mangkubumen Lor No.15 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dapat diketahui dari hasil pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 77. Persentase ketuntasan pada pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III adalah sebagai berikut: 
20,59%, 52,94%, 67,65%, dan 94,12% dari 34 siswa. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas pada siswa 
kelas V SDN Mangkubumen Lor No.15 Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016. 
Kata Kunci: Round Table, peningkatan, menulis puisi bebas. 
 
Kata keterampilan sama artinya dengan 
kata kecakapan dan juga kecekatan. Hal ter-
sebut sejalan dengan pendapat Soemarjadi, 
Ramanto, dan Zahri (2001) yang menjelas-
kan bahwa, “Keterampilan sama artinya de-
ngan kata cekatan. Terampil atau cekatan a-
dalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan 
dengan cepat dan benar” (hlm. 2). 
Semi (2007) mengemukakan bahwa me-
nulis adalah proses kreatif memindahkan ga-
gasan ke dalam lambang-lambang tulisan 
(hal 14). Sementara itu, Rukayah dkk (2012) 
berpendapat bahwa puisi bebas adalah puisi 
yang jumlah baris setiap baitnya tidak diten-
tukan, begitu pula jumlah suku kata maupun 
kata setiap barisnya, rimanya juga tidak di-
tentukan, isinya merupakan curahan pera-
saan, pikiran, sikap, maupun kehendak yang 
diterangkan dalam bentuk baris-baris atau 
bait, tidak berbentuk paragraf (hlm. 62). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa keterampilan menulis puisi 
bebas adalah keterampilan untuk menu-
angkan buah pikiran seperti pengalaman dan 
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peristiwa maupun perasaan yang unik ke da-
lam bahasa tulis dalam bentuk larik-larik dan 
bait-bait. Dalam proses penulisan puisi ini a-
da proses kontemplasi, yaitu perenungan 
yang mendalam saat pengarang menangkap 
kesan realita dan mengolahnya dengan ke-
mampuan pikir dan perasaannya sehingga 
menghasilkan sebuah karya sastra berupa pu-
isi yang tidak terikat aturan seperti jumlah 
baris tiap baris, rima, maupun struktur ben-
tuk/tipologinya.  
Hasil observasi dan wawancara awal di 
kelas V.2 SDN Mangkubumen Lor No.15 
Surakarta  tahun pelajaran 2015/2016  meng-
kenai kegiatan menulis puisi ditemukan be-
berapa fakta. Fakta yang ditemukan itu an-
tara lain: 1) penerapan model pembelajaran 
yang inovatif untuk pembelajaran menulis 
masih kurang; 2) pembelajaran masih meng-
gunakan model yang berpusat pada guru; 
serta 3) kualitas pembelajaran dan hasil bel-
ajar yang dicapai siswa kurang optimal. 
Hal tersebut didukung dengan data yang 
diperoleh dari daftar nilai pratindakan men-
kenai keterampilan menulis puisi bebas yaitu 
nilai rata-rata siswa hanya 72,94 dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 77. Dari 
34 siswa, sebanyak 27 siswa atau 79,41% 
masih memperoleh nilai di bawah KKM. 
Sedangkan untuk jumlah siswa yang lulus a-
tau nilainya melebihi KKM yaitu 7 siswa 
(20,59%). Hal ini membuktikan bahwa ke-
terampilan menulis puisi bebas siswa kelas 
V.2 SDN Mangkubumen Lor No.15 Sura-
karta  tahun pelajaran 2015/2016 masih ren-
dah. 
Oleh karena itu, dalam upaya untuk me-
tingkatkan keterampilan menulis puisi bebas 
pada siswa kelas V.2 SDN Mangkubumen 
Lor No.15 Surakarta  dipilih sebuah model 
pembelajaran inovatif yang mampu mencip-
takan suasana belajar menjadi lebih aktif dan 
bermakna bagi siswa. Model pembelajaran 
yang dimaksud adalah Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Round Table. 
Warsono dan Hariyanto (2013) memiliki 
pendapat yang senada bahwa Struktur Meja 
Bundar atau Round Table adalah aktivitas 
yang mendorong siswa untuk biasa berpikir 
secara alternatif dalam kelompok siswa, me-
ungkapkan gagasannya dalam kalimatnya 
sendiri (parafrase) serta melatih para siswa 
dalam berpikir secara hati-hati dan sabar 
(hal. 23). 
Pendapat senada disampaikan oleh Huda 
(2013:159) bahwa dengan model pembel-
ajaran Round Table siswa dapat mempraktik-
kan keterampilan-keterampilan khusus. Sela-
in itu, model ini juga melatih adanya team-
building dan partisipasi seluruh anggota ke-
lompok. 
Sementara itu, Barkley, dkk. (2013:357) 
memiliki pendapat bahwa pembelajaran Ro-
und Table adalah secara bergiliran siswa 
merespons pengarah dengan menuliskan satu 
atau dua kata/frase sebelum menyerahkan 
kertas kepada siswa lain yang melakukan hal 
sama. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan 
menuliskan gagasan-gagasan dibanding me-
ucapkannya akan membantu memfokuskan 
perhatian, memberi waktu tenang untuk me-
mikirkan respon terbaiknya. Selain itu model 
ini menjamin terjadinya partisipasi yang se-
tara di antara anggota kelompok sehingga 
dapat mencegah adanya dominasi dalam ke-
lompok. Akan tetapi juga memungkinkan a-
danya anggota kelompok yang tidak berkon-
tribusi. 
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table sangat mendukung dalam upa-
ya meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa karena selain dapat membangun team-
bulding, model ini juga dapat meratakan par-
tisipasi antaranggota kelompok.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di V.2 SDN 
Mangkubumen Lor No. 15 Surakarta. Subjek 
penelitian adalah guru dan siswa kelas V.2 
berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 putra 
dan 17 putri. Waktu penelitian ini dimulai 
bulan November 2015 sampai bulan Mei ta-
hun 2016, tepatnya pada semester II tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksa-
nakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan dan setiap siklusnya ter-
diri dari empat tahapan, yaitu tahap peren-
canaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, 
dan tahap refleksi.  
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Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V.2 dan 
siswa kelas V.2, serta sumber data sekunder, 
yaitu dokumen, foto, video, RPP. Teknik pe-
kumpulan data yang digunakan adalah wa-
wancara, dokumentasi, observasi, dan tes. 
Validitas yang digunakan berupa triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik ana-




Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal. Berdasarkan hasil 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V.2 V.2 SDN Mangkubumen Lor No. 
15 Surakarta tahun  ajaran 2015/2016 masih 
rendah. Hal tersebut terbukti dari sebagian 
besar siswa masih belum mencapai KKM 
≥77. Kurangnya pencapaian kompetensi ter-
sebut dapat dilihat melalui Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 




63-66 6 17,65 
67-70 10 29,41 
71-74 0 0 
77-78 11 32,35 
79-82 6 17,65 
83-86 1 2,94 
Jumlah 34 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 72,94 
Ketuntasan Klasikal 20,59% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapati 
bahwa rata-rata kelas yaitu 72,94. Siswa 
yang mencapai KKM ≥77 sebanyak 7 siswa 
(20,59%), sedangkan 27 siswa (79,41%) be-
lum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencapaian kompetensi tentang kete-
rampilan menulis puisi bebas siswa masih 
ren-dah. 
Pelaksanaan keterampilan menulis puisi 
bebas pada siklus I dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
Table menunjukkan adanya peningkatan. Hal 
tersebut terbukti dari adanya peningkatan ni-
lai selama siklus I, dapat dilihat melalui Ta-
bel 2 sebagai berikut: 
 




63-66 1 2,94 
67-70 11 32,35 
71-74 4 11,76 
77-78 14 41,19 
79-82 2 5,88 
83-86 2 5,88 
Jumlah 34 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 74,56 
Ketuntasan Klasikal 52,94% 
 
Berdasarkan dari Tabel 2 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pada siklus I. 
Pada siklus I menunjukkan bahwa siswa 
yang mencapai KKM ≥77 sebanyak 18 siswa 
(52,94%) dan siswa yang masih dibawah 
KKM sebanyak 16 siswa (47,06%) dengan 
nilai rata-rata kelas yaitu 74,56. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah jumlah siswa yang nilainya di atas KKM 
(77) dapat mencapai ≥85% dari 29 siswa. 
Sehingga perlu direfleksi dan ditindaklanjuti 
pada siklus II. Adapun hasil penelitian pada 
siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 seba-
gai berikut: 
 




63-67 1 2,94 
68-72 3 8,82 
73-77 7 20,59 
78-82 13 38,24 
83-87 8 23,53 
88-92 2 5,88 
Jumlah 34 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 77,79 
Ketuntasan Klasikal 67,65% 
 
Berdasarkan dari Tabel 3 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus II. Pada siklus II me-
tunjukkan bahwa siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 23 siswa (67,65%) dan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 11 siswa (32,35%) 
dengan rata-rata kelas yaitu 77,79. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ada-
lah jumlah siswa yang nilainya di atas KKM 
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(77) dapat mencapai ≥85% dari 29 siswa. 
Sehingga perlu direfleksi dan ditindak lanjuti 
pada siklus III. Adapun hasil penelitian pada 
siklus III dapat dilihat melalui Tabel 4 seba-
gai berikut: 
 




74-76 2 5,88 
77-79 0 0 
80-82 5 14,71 
83-85 15 44,11 
86-88 5 14,71 
89-91 5 14,71 
92-94 2 5,88 
Jumlah 34 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 84,56 
Ketuntasan Klasikal 94,12% 
 
Berdasarkan data Tabel 4 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kom-petensi pada siklus III. Hal tersebut ter-
bukti dari adanya peningkatan nilai di siklus 
III. 
Pada tindakan di siklus III, siswa yang 
mencapai KKM ≥77 meningkat menjadi 32 
siswa (94,12%) dari jumlah siswa seluruh-
nya, dan rata-rata nilai kelas menjadi 84,56. 
Hal ini membuktikan bahwa indikator kiner-
ja penelitian, yaitu ketercapaian KKM ≥77 
sebanyak 29 siswa atau 85% telah terpenuhi. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan telah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan prasi-
klus, siklus I, siklus II hingga pada siklus III 
kemudian dikaji dengan menganalisis data-
data tersebut. Berdasarkan hasil dari pe-
amatan dan analisis data, diperoleh bahwa 
proses pembelajaran dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
Table dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis puisi bebas. Selain itu, keaktifan siswa 
dan pelaksanaan pembelajaran guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan mene-
rapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table juga meningkat. Pernyataan ter-
sebut dapat dibuktikan melalui perbandingan 
hasil sebelum dan sesudah tindakan yang da-
pat dilihat melalui Tabel 5 sebagai berikut: 
 














72,94 74,56 77,79 84,56 
Keaktifan 
siswa 




 3,15 3,54 3,78 
Ketuntasan 
Klasikal 







Pada pratindakan, siswa yang mencapai 
KKM ≥77 sebanyak 7 siswa atau 20,59% de-
ngan nilai rata-rata kelas 72,94. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang berlangsung tidak ada ke-
sesuaian antara model dan kondisi siswa. Hal 
tersebut menyebabkan keterampilan menulis 
puisi bebas rendah. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 52,94% atau 18 siswa dengan ni-
lai rata-rata kelas 74,56. Meskipun nilai rata-
rata kelas pada tindakan siklus I meningkat, 
namun dari target ketercapaian jumlah siswa 
masih belum mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
ken-dala, yaitu kendala untuk guru dan sis-
wa. Kendala yang dialami guru antara lain 
yaitu guru dalam melaksanakan model pem-
belajaran belum maksimal. Sedangkan ken-
dala untuk siswa, masih ada siswa yang tidak 
serius saat proses pembelajaran masih belum 
terjadi diskusi terarah. Kendala lain sebagian 
besar siswa masih belum tepat waktu dalam 
pergantian giliran mengerjakan. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pa-
da siklus I, maka diadakan tindakan pada si-
klus II. Berdasarkan data pada Tabel 3, dida-
pati bahwa pada siklus II, siswa yang men-
capai KKM dapat meningkat menjadi 67, 
65% atau sebanyak 23 siswa dengan nilai ra-
ta-rata kelas 77,79. Meskipun terjadi pening-
katan dibanding dengan siklus I, namun dari 
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target ketercapaian jumlah siswa masih be-
lum mencapai indikator capaian penelitian.  
Permasalahan yang muncul pada siklus 
II untuk guru yaitu dalam mengontrol waktu 
pergantian, guru masih menggunakan jam 
dinding sehingga kurang akurat. Dan saat 
pergantian giliran guru perlu menekankan la-
gi pada siswa untuk mengangkat kertas (lem-
bar kerja kelompok) agar dapat diketahui ke-
lompok mana yang masih mengerjakan saat 
waktu sudah habis. 
Melihat berbagai kendala diatas, maka 
guru perlu menggunakan timer agar waktu 
pergantian giliran lebih akurat. Upaya untuk 
memperbaiki tindakan pada siklus II, maka 
diadakan tindakan pada siklus III. 
Berdasarkan data pada Tabel 4, didapati 
bahwa pada siklus III, indikator penelitian 
sudah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan de-
ngan adanya berbagai peningkatan yang ada 
di siklus III. Pada siklus III, siswa yang men-
capai KKM ≥77 sebanyak 32 siswa atau 94, 
12%. Peningkatan ini juga didukung dengan 
peningkatan nilai rata-rata kelas 84,56. 
Peningkatan tersebut terjadi karena guru 
dan siswa dapat melaksanakan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe Round Table de-
ngan baik dan mampu mengatasi kendala 
yang terjadi pada siklus I dan siklus II. Hal i-
ni membuat pembelajaran yang dilaksanakan 
menjadi efektif dan efisien sehingga indika-
tor dalam penelitian ini dapat tercapai. 
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe Round Table dapat 
meningkatkan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi bebas. Hasil penelitian ini 
mampu mendorong siswa untuk mengung-
kapkan ide-idenya dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Selain itu juga dapat 
melatih para siswa dalam hal kesabaran. Hal 
ini diperkuat dengan pendapat Warsono dan 
Haryanto (2013:213)  yang menyatakan bah-
wa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round Table mampu mendorong siswa untuk 
biasa berpikir alternatif dalam kelompok sis-
wa, mengungkapkan gagasannya dalam kali-
matnya sendiri serta melatih berpikir secara 
hati-hati dan sabar. Hal ini akan mampu 
mencegah adanya dominasi dari salah satu 
anggota kelompok karena setiap anggota 
memperoleh gilirannya sendiri untuk menu-
liskan idenya.  
Model ini sangat mementingkan giliran 
waktu yang dimiliki tiap siswa untuk dapat 
fokus mengungkapkan gagasannya dan ber-
pikir hati-hati berdasarkan masukan/penda-
pat dari anggota kelompoknya. Hal ini diper-
kuat dengan pendapat dari Barkley (2013: 
357) bahwa keuntungan dari penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
Table adalah siswa dapat memfokuskan per-
hatian dan memberi waktu tenang untuk me-
mikirkan respon-respon dari kelompoknya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian lain yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu penelitian Azizah (2015) bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
berpengaruh terhadap pening-katan pembel-
ajaran siswa. Pada penelitian Azizah (2015), 
penggunaan Round Table dapat meningkat-
kan Keterampilan Menulis Cerita Pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri Cisumur 04 Tahun Ajar-
an 2014 /2015. Begitu juga dengan penelitian 
ini, Round Table mampu meningkatkan kete-
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V.2 
SDN Mangkubumen Lor No.15 Surakarta ta-
hun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik suatu simpulan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
merupakan model pembelajaran yang mem-
berikan kesempatan bagi setiap siswa untuk 
mengungkapkan gagasannya dalam kalimat-
nya sendiri serta melatih para siswa dalam 
berpikir secara hati-hati dan sabar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari berbagai data yang te-
lah diperoleh mulai dari pratindakan dan data 
dari tindakan yang dilaksanakan dalam siklus 
I, siklus II dan siklus III, maka dapat disim-
pulkan bahwa melalui penggunaan  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi bebas pada siswa kelas kelas V.2 SDN 
Mangkubumen Lor No. 15 Surakarta tahun  
ajaran 2015/2016.  
Peningkatan keterampilan menulis puisi 
bebas pada siswa tersebut, dibuktikan de-
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ngan ketercapaian siswa pada pratindakan 
hanya sebesar 20,59% dengan nilai rata-rata 
kelas 72,94 menjadi 52,94% pada siklus I de-
ngan rata-rata nilai kelas 74,56  menjadi 67, 
65% pada siklus II dengan rata-rata nilai ke-
las 77,79  dan menjadi 94,12% pada siklus 
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